BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi S1 Akuntansi
Reguler, S1 Akuntansi Non Reguler, dan D3 Akuntansi Universitas Bengkulu.
Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden adalah sebanyak 85
eksemplar dengan rincian distribusi adalah sebanyak 34 eksemplar kuesioner
dibagikan kepada mahasiswa S1 Akuntansi reguler, 26 eksemplar kuesioner
dibagikan kepada mahasiswa S1 Akuntans non reguler, dan sebanyak 25
eksemplar kuesioner dibagikan kepada mahasiswa D3 Akuntansi.

Tingkat pengembalian kuesinoer yang disebarkan memiliki nilai 100%
atau dengan kata lain seluruh keusioner yang disebarkan kembali kepada peneliti.
Tingginya tingkat pengembalian ini dikarenakan peneliti menyebarkan secara
langsung dan menunggu jawaban dari responden secara langsung. Berikut rincian

penyebaran kuesioner:

Tabe 4.1
Deskrips Kuesioner
Responden | Kuesioner | Kuesinoer | Kuesioner | Kuesioner | Kuesioner
disebarkan | kembali gugur outlier yang diolah
Reguler 34 34 - - 34
Non reguler | 26 26 - - 26
D3 25 25 - - 25
Total 85 85 - - 85

Sumber: Data primer diolah, 2014

Padap Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa kuesioner yang diebsar

sebanyak 85 eksemplar dengan tingkat pengembalian mencapai 100%. Jumlah
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kuesioner yang dapat diolah adalah sebanyak 85 eksemplar. Hal ini dikarenakan
dari kuesioner yang disebarkan tidak ada kuesioner yang gugur sehingga semua

kuesioner dapat diolah.

4.2 Demografi Responden

Demografi responden dalam penelitian ini merupakan deskripsi mengenai
informasi responden yang berupa informasi mengenai jenis kelamin responden
dan sudah berapa lama responden menempuh pendidikan (angkatan). Semua
informasi ini diperoleh dari hasil penyebran kuesioner yang dilakukan. Informasi
mengenai responden ini disgjikan pada Tabel 4.2 di bawah ini:

Tabe 4.2
Demografi Responden

Kareakteristik | Kategori Jumlah Persentase (%)
JenisKelamin | Laki-laki 26 30,5

Perempuan | 59 69,5

Total 85 100
Angkatan 2010 9 10,6

2011 34 40,0

2012 42 49,4

Total 85 100

Sumber: Data primer diolah, 2014
Dari Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa dari sebanyak 85 responden
terdapat sebanyak 26 responden berjenis kelamin laki-laki atau sebanyak 30,5%
responden berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan responden berjenis kelamin
perempuan adalah sebanyak 59 responden atau sebanyak 69,5% responden
merupakan perempuan.
Informasi mengenai lamanya mahasiswa dalam menempuh pendidikan

juga dapat diketahui dari Tabel 4.2 di atas, yakni terdapat 9 orang responden
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merupakan mahasiswa angkatan tahun garan 2010 atau sebanyak 10,6%.
Selanjutnya mahasiswa angkatan 2011 sebanyak 34 responden atau 40% dan

mahasiswa angkatan 2012 adal ah sebanyak 42 reponden atau sebanyak 49,6%.

4.3 Statistik Deskriptif
Deskriptif data penelitian in dapat dilihat dari rata-rata (mean), nila
minimum, nila maksimum, dan nila standar deviasi. Untuk memberikan

gambaran mengenai variabel-variabel peneltian digunakan tabel statistik sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
N | Kisaran | Kisaran | Mean Mean Std.
Aktual | Teoritis| Aktua | Teoritis | Deviation
Perilku Belgjar 85 | 26-49 | 10-50 | 39,5176 30 4,65119

GayaMengagjar Dosen | 85 | 30-49 | 10-50 | 40,8588 30 4,07709

Kecerdasan Emosional | 85 | 60-97 | 20-100 | 75,6353 60 8,40471

T.k Pmhmn Akuntansi | 85 | 2,5-5,0 3,6882 0,63140

Sumber: Data primer diolah, 2014

Pada variabel perilaku belgar nila rata-rata (mean) adalah 39,5176, jika
dibandingkan dengan nilai kisaran teoritis 10 sampai dengan 50 maka tingkat
perilaku belgar relatif tinggi. Nilai stadar devias adalah 4,65119 lebih kecil
dibandingankan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa tidak terjadi variasi
data pada variabel perilaku belgjar.

Variabel gaya mengagar dosen memiliki nila rata-rata (mean) sebesar
40,8588, jika dibandingan dengan nilai kisaran teoritis yang bernilai 10 sampai
dengan 50 dan nilai mean teoritis yang bernilai 30. Hal ini menunjukkan bahwa

tingkat gaya mengajar dosen relatif lebih tinggi dari nilai mean teoritis.
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Selanjutnya pada variabel kecerdasan emosiona yang terdiri dari 20
instrument memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 75,6353, jika dibandingkan
dengan nilai kisaran teoritis yang bernilai 20 sampai dengan 100 maka hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional relatif tinggi. Ha ini juga
ditunjukkan dari perbandingan nilai rata-rata aktual dengan nilai rata-rata teoritis,
dimana nilai rata-rata aktual lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
teoritis.

Variabel dependen yang merupakan tingkat pemahaman akuntansi yang
dilihat dari nilai mata kuliah pengantar akuntansi | dan nilai pengantar akuntansi
[, dapat diketahui bahwa nilai minimum dari tingkat pemahaman akuntansi
adalah 2,5 sedangkan nilai maksmumnya adalah 5,0. Nila rata-rata (mean)
tingkat pemahaman akuntans adalah sebesar 3,6882 yang berarti rata-rata
mahasiswva memiliki nilai pengantar akuntansu | dan pengantar akuntansi I
dengan nila C ke atas. Nila standar deviasi yang dibawah nilai rata-rata

mengindikasikan bahwatidak terjadi banyak variasi pada data.

4.4 Hasll Uji Kualitas Data
4.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji valid atau tidak valid jawaban dari responden
terhadap pertanyaan yang digjukan dalam kuesioner. Untuk menguji validitas dari
jawaban responden dalam penelitian ini digunakan analisis pearson correlation

dimana jika total konstruk dari jawaban seluruh responden memiliki signifikan
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<0,01 atau 0,05 maka dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas data dapat dilihat

pada Tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
No Variabel Pear son Signifikan Status
Correlation
1 Perilaku Belgjar 0,522*-0,702** 0,000-0,000 Valid

2 Gaya Mengajar Dosen 0,528*-0,708** 0,000-0,000 Valid

3 Kecerdasan Emosional 0,303*-0,671** 0,005-0,000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2014

Dari Tabel 4,4 bahwa ketiga variabel independen yakni, perilaku belgar,
gaya menggar dosen, dan kecerdasan emosional semua valid. Hal ini terlihat dari
nila signifikan variabel perilaku belgar, variabel gaya mengaar dosen, dan

variabel kecerdasan emosional memiliki nilai dibawah 0,01 atau 0,05.

4.4.2 Hasil Uji Réliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan
apakah data yang didapat dari jawaban responden dalam pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner dapat diandalkan atau tidak. Tingkat reliabilitas suatu data dapat
diandakan adalah nilai cronbach’s alpha > 0,70. Semakin nila aphanya
mendenkati angka 1 maka nila reliabitas datanya semakin terpercaya atau dapat

diandalkan. Berikut hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Perilaku Belgjar 0,815 Reliabel
2 Gaya Mengajar Dosen 0,805 Reliabel
3 K ecerdasan Emosional 0,834 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2014
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua variabel yakni perilaku
belgjar, gaya mengagjar dosen, dan kecerdasan emosional memiliki nilai alpha di
atas nilai 0,70. Oleh karena itu, masing-masing variabel tersebut dapat dipercaya

sehingga layak untuk digunakan sebagai alat ukur dalam pengujian statistik.

4.5Hasil Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penlitian
ini, uji normalitas dilakukan dengan cara analisis dtatistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Variabel pengganggu atau residual terdistribusi

normal jikanilai signikan > 0,05. Berikut hasil uji normalitas disgjikan pada Tabel

4.6 di bawah ini.
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
Variabel Signifikan Keterangan
Pemahaman Akuntansi 0,058 Normal
Perilaku Belgjar 0,789 Normal
Gaya Mengajar Dosen 0,068 Normal
K ecerdasan Emosional 0,331 Normal

Sumber: Data primer diolah, 2014

Dari Tabel 4.6 di atas didapat nilai Asymp Sg (2-tailed) untuk Pemahaman
Akuntansi adalah 0,058 atau > 0,05 hal ini berarti data residual dalam penelitian
ini terdistribusi normal. Variabel perilaku belgar adalah sebesar 0,789 > 0,05
maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal. Gaya mengajar dosen adalah

sebesar 0,068 > 0,05 ha ini berarti data terdistribusi normal. Selanjutnya



45

Kecerdasan emosional adalah sebesar 0,331 > 0,05 yang artinya data dalam

penelitian ini terdistribusi normal.

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terdapat korelasi antara variabel-variabel bebas (independen). Model regres yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Terjadi atau tidak
terjadinya multikolineritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance
dan nilai VIF. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10, maka dapat dissmpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi. Berikut hasil uji multikolinearitas dapat disgjikan pada Tabel 4.7 di

bawah ini.
Tabel 4.7
Hasl Uji Multikolinearitas
. Collenearity Statistic
Variabel Tolerance VIE Keterangan
(Constant)
Perilaku Belgjar 0,895 1,118 Tidak Terjadi
Gaya Mengajar Dosen 0,922 1,084 Multikolinearitas
K ecerdasan Emosional 0,858 1,165

Sumber: Data primer diolah, 2014

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari seluruh variabel independen
tidak ada yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model

regresi.
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4.5.3 Hasil Uji Heterokesdastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengematan
lain tetap, maka disebut homoskedartisitas dan jika berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji glgjser. Berikut hasil uji heterskedastisitas

disajikan pada Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Heter oskedastisitas
Variabel T Sig. Keterangan
(Constant)
Perilaku Belgjar 0,741 0,461 Tidak Terjadi
Gaya Mengagjar Dosen 1,197 0,235 Heteroskedastisitas
K ecerdasan Emosional -1,499 0,138

Sumber: Data primer diolah, 2014
Dari Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa nilai signifikan seluruh variabel
independen lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel independen.

4.6 Analisis Regresi Berganda

Untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen
yang dihipotesiskan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis regresi
berganda. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yakni, Perilaku
Belgar (X1), Gaya Menggar Dosen (X2), dan Kecerdasan Emosional (X3).

Selanjutnya variabel dependen yang merupakan pemahaman akuntans (Y). Hasll
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pengolahan data yang dilakukan dengan analisis regresi berganda disgjikan pada

Tabel 4.9 berikut.

Tabd 4.9
AnalisisRegres Berganda
Variabel Koefisien | Nilai Koefisien | t value | p value
Perilaku Belajar Bl 0,412 5,094 | 0,000
Gaya Mengajar Dosen B2 0,238 2,995 | 0,004
K ecerdasan Emosional B3 0,360 4,362 | 0,000
R-square= 0,527 Adjusted R-square= 0,509
F value= 30,035 p value= 0,000< 0,05

Hasil olahan analisis regresi berganda yang disgjikan pada Tabel 4.9 di
atas dapat dibuatkan persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=0a+0,412 X; +0,238 X2+ 0,360 X3+ €

Hasil uji ANOVA atau uji F menunjukkan nilai F = 30,035 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
belgjar, gaya menggjar dosen, dan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
tingkat pemahaman akuntans pada mahasiswa S1 Akuntansi reguler, S1
Akuntansi non-reguler, dan D3 Akuntansi Universitas Bengkulu atau dengan kata
lain persamaan regresi dalam penelitian ini layak untuk diuji.

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menentukan proporsi seberapa
jauh seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Koefisien
determinas dalam penelitian dapat dilihat dari nila R? semakin nila R?
mendekati angka 1 maka semakin tinggi kemampuan seluruh variabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat
pada Tabel 4.9 di bawah ini.

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi

adjusted R*> menunjukkan nilai sebesar 0,509. Hal ini mengindikasikan bahwa
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perilaku belgjar, gaya mengajar dosen, dan kecerdasan emosional secara bersama

dapat menjelaskan tentang tingkat pemahaman akuntansi sebesar 50,9 %.

4.7 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan
Uji hipotesis dalam penelitian dengan cara melihat nilai signifikan pada uji
t dengan kriteria jika nilai signifikan t < 0,05 dan koefisien regresi memiliki nilai

positif maka hipotesis yang digjukan diterima.

4.7.1 Prilaku Belajar Terhadap Pemahaman Mahasiswa Pada Mata Kuliah
Pengatar Akuntansi

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel perilaku belgjar
memiliki koefisien regresi sebesar 0,412 dengan nilai signifikan 0,000, hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara perilaku belgar terhadap tingkat
pemahaman akuntansi sehingga jika terjadi kenaikan variabel perilaku belgar
sebesar 1 maka tingkat pemahaman akuntansi akan meningkat sebesar 41,2%
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima.

Adanya pengaruh positif antara perilaku belgjar dan tingkat pemahaman
akauntansi ini mengindikasikan bahwa semakin baik perilaku belgjar mahasiswa
maka akan semakin baik juga tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut.
Artinya agar mahasiswa memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik maka
mahasiswa harus menigkatkan pula perilaku belgar mereka ke arah yang lebih

baik seperti menambah jam belgar, belgar kelompok bersama teman-teman,
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disiplin dalam mengikuti pelgaran di kampus, luangkan waktu untuk mengulang-
ngulang kembali pelgaran sehingga akan meningkatkan kemampuan mahasiswa
tersebut dalam memahami akuntansi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya,

yakni oleh Rachmi (2010) dan Widayanti (2005).

4.7.2 Gaya Mengajar Dosen Terhadap Pemahaman Mahasiswa Pada Mata
kuliah Pengantar Akuntansi

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel gaya mengajar
dosen memiliki koefisien regresi sebesar 0,238 dengan nilai signifikan 0,004, hal
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara gaya mengajar dosen
terhadap tingkat pemahaman akuntansi sehingga jika terjadi kenaikan variabel
gaya menggjar dosen sebesar 1 maka tingkat pemahaman akuntansi akan
meningkat sebesar 23,8% dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. Oleh
karenaitu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2diterima.

Arah koefisien positif ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya
mengajar dosen maka akan semakin membantu mahasiswa untuk lebih baik dalam
memahami akuntansi. Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa jurusan
akuntansi Universitas Bengkulu ini didukung oleh penelitian Iskandarsyah (2012),
menyimpulkan bahwa semakin baik gaya mengajar dosen maka akan semakin
baik tingkat pemahaman akuntansi para mahasiswa. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 179 mahasiswa jurusan akuntansi reguler

Universitas Diponegoro.



50

4.7.3 Kecerdasan Emosional Terhadap Pemahaman Mahasiswa Akuntans
Pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi

Dari Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa untuk variabel kecerdasan
emosional memiliki koefisien regresi sebesar 0,360 dengan nilai signifikan 0,000,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara kecerdasan emosional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi sehingga jika terjadi kenaikan variabel
kecerdasan emosional sebesar 1 maka tingkat pemahaman akuntansi akan
meningkat sebesar 36,0% dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap. Oleh
karenaitu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3diterima.

Adanya pengaruh positif kecerdasan emosional mahasiswa terhadap
tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa ini mengindikasikan bahwa semakin
baik kecerdasan emosiona yang dimiliki mahasiswa maka mahasiswa tersebut
akan semakin baik dalam memahami akuntansi. Kecerdasan emosional ini terkait
dengan bagaimana mahasiswa itu dapat mengenali diri mereka sendiri,
mengandalikan diri mereka, memotivasi diri mereka, sikap empati mereka, dan
keterampilan sosial mereka. Jika mereka mampu mengenali diri mereka dalam
artian apa yang sebenarnya mereka butuh dalam mencapai tingkat pemahaman
akuntans yang lebih balk maka mereka akan dengan mudah memahami
akuntansi. Mahasiswa yang mampu mengendalikan diri mereka tentu akan
mampu mengendalikan diri mereka dari kesenangan sesaat seperti kumpul bareng
teman-teman setiagp malam, menonton acara tv terlalu lama, dan lainnya. Dengan
pengendalian diri yang baik ini maka mahasiswa akan mampu mengatur diri

sendiri untuk lebih menyisikan waktu antara fokus ke pelgjaran dan bersenang-



51

senang. Motivasi diri sendiri juga akan mampu meningkatkan semangat
mahasiswa dalam memahami akuntansi, misal mahasiswa tersebut memiliki
motivasi untuk menjadi seorang akuntan publik yang profesional tentu mereka
akan semangat dalam mempelgjari dunia akuntansi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Y uniani

(2010) dan Suryanti dan Ika (2004).



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan Penelitian

a. Variabel perilaku belgjar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman
akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik perilaku belgar
mahasiswa maka akan semakin baik juga tingkat pemahaman akuntansi
mahasi swa tersebut.

b. Variabel gaya menggar dosen berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya
mengajar dosen maka akan semakin membantu mahasiswa untuk |ebih
baik dalam memahami akuntansi.

c. Variabel kecerdasan emosiona berpengaruh positif terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.Hal ini menunjukan bahwa semakin baik
kecerdasan emosiona yang dimiliki mahasiswa maka mahasiswa tersebut
akan semakin baik dalam memahami akuntansi. Kecerdasan emosional ini
terkait dengan bagaimana mahasiswa itu dapat mengenali diri mereka
sendiri, mengandalikan diri, memotivasi diri mereka, sikap empati mereka,
dan keterampilan sosia mereka. Jika mereka mampu mengenali diri
mereka dalam artian apa yang sebenarnya mereka butuh dalam mencapai
tingkat pemahaman akuntansi yang lebih baik maka mereka akan dengan

mudah memahami akuntansi.
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa S1
Akuntansi reguler, S1 Akuntansi non-reguler, dan D3 Akuntansi dan Jurusan S1
Akuntansi reguler, S1 Akuntansi non-reguler, dan D3 Akuntansi Univesitas
Bengkulu:

a. Memberikan masukan agar tingkat perilaku belgar dan kecerdasan
emosional yg sudah tinggi dan baik itu harus dipertahankan dan di
tingkatkan lagi dalam memahami akuntansi.

b. Memberikan masukan kepada para dosen akuntansi Universitas Bengkulu
yang sudah memiliki tingkat gaya mengajar yg tinggi dan baik itu harus di
pertahankan dan ditingkatkan lagi agar mahasiswa lebih semangat untuk
belagjar dan memahami akuntansi.

c. Memberikan masukan ke Jurusan Akuntansi mengenai langkah- langkah
yang tepat untuk membangun minat mahasiswa dalam mempelgari
Pengantar Akuntansi.

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referens dalam

pengembangan penelitian selanjutnya.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Daam pendlitian yang telah dilakukan ini masih terdapat beberapa
keterbatasan sehingga diharapakan dengan keterbatasan penelitian ini mampu
memperbaiki bagi penelitian selanjutnya. Berikut adalah keterbatasan dalam
penelitianini:

a. Mash banyak responden yang mengisi angket kuesioner dengan meniru
jawaban dari teman-temannya sehingga terdapat beberapa kuesioner yang
diis bukan berdasarkan atas keadaan yang mereka alami sendiri.

b. Melihat pemahaman mahasiswa berdasarkan nilai,karena nilai yang baik
belum tentu pemahaman Akuntansinya juga baik.

c. Keterbatasan kemampuan untuk mengontrol para responden agar dapat
menjawab sesuai dengan keadaan yg diinginkan.

d. Keterbatasan waktu dan biaya, daam penelitian ini hanya mengambil
responden mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu sehingga variasi

data kurang banyak.
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5.4 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
saran yang dapat diberikan agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik lagi
adal ah sebagai berikut:

a. Meminta para responden untuk serius dalam mengisi angket kuesioner
yang diberikan agar data yang diperlukan lebih dapat dipercaya untuk
menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.

b. Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah jumlah responden dari
berbagai mahasiswa Akuntansi yang ada di beberapa Perguruan Tingggi
yang ada di kota Bengkulu sehingga dapat diketahui apakah perilaku
belgjar, gaya menggar dosen, dan kecerdasan emosional benar-benar
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi bagi mahasiswa

jurusan akuntansi yang ada di kota Bengkulu.
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Lampiran 1

DATA RESPONDEN

Nama :

NPM

Jenis Kelamin :

Fakultas/ Jurusan : S1 Reguler / S1 Ekstensi / D3 Akt.

Nilai Pengantar Akuntansi I(nilai awal)
Nilai Pengantar Akuntansi II (nilai awal)

Petunjuk Pengisian

SS : Jika anda SANGAT SESUAI dengan pernyataan tersebut.

S : Jika anda SESUAI dengan pernyataan tersebut.

RR  :RAGU-RAGU

TS : Jika anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan tersebut.

STS :Jika anda SANGAT TIDAK SESUALI dengan pernyataan tersebut.

KUESIONER PERILAKU BELAJAR

No Pernyataan SIS| TS | RR S SS

1 | Saya aktif dalam mengerjakan tugas
kelompok.

2 | Menurut saya, mengerjakan tugas
kelompok adalah saat saling berbagi
ide.

3 | Saya senang mengerjakan sendiri soal
ujian saya.

4 | Ketika mempelajari sesuatu, saya
berusaha menemukan hal-hal baru.

5 | Saya belajar jauh-jauh hari sebelum
diadakan kuis.

6 | Saya tertarik untuk membaca materi
pelajaran yang baru.

7 | Saya berusaha memahami materi yang
diterangkan oleh dosen.

8 | Belajar tidak sekedar menghafal
materi.

9 | Saya membaca buku-buku wajib yang
berkaitan  dengan  materi  yang
diajarkan.

10 | Pada saat membaca, saya sering
terdiam untuk berfikir.




KUESIONER GAYA MENGAJAR DOSEN

No Pernyataan STIS| TS | RR

1 | Dosen memulai kuliah tepat pada
waktunya.

2 | Suara dosen terdengar dengan jelas
saat menggjar.

3 | Dosen yang berpenampilan menarik,
meningkatkan minat belajar anda.

4 | Soal ujian yang diberikan dosen
rdlevan  dengan  materi yang
disampaikan.

5 | Soad ujian yang diberikan dosen
menambah pengetahuan anda.

6 | Dosen Memberikan kisi- kisi soa
yang akan keluar saat ujian

7 |Tugas vyang diberikan  dosen
membantu anda dalam pemahaman
materi yang disampailkan dalam
perkuliahan.

8 |Tugas vyang diberikan  dosen
bervariasi.

9 | Dosen menyampaikan materi kuliah
dengan menarik.

10 | Dosen  memberikan  kesempatan
bertanya pada mahasiswa pada saat
mengajar

KUESIONER KECERDASAN EMOSIONAL

No Per nyataan STS| TS | RR
PENGENALAN DIRI

1 | Sayatahu betul kekuatan diri saya

2 | Sayatidak gampang marah

3 | Saya mempunyai kemampuan untuk
mendapatkan apa yang saya inginkan

4 | Saya akan menyelesaikan pekerjaan

yang menjadi tanggung jawab saya,
meskipun saya tidak menyukai

PENGENDALIAN DIRI




Saya sangat sabar apabila menghadapi
orang lain

Saya memikirkan apa yang saya
inginkan sebelum bertindak

Demi sasaran lain yang lebih besar,
saya dapat menunda pemuasan
kesenangan sesaat saya.

Saya segera menyelesaikan pekerjaan
yang sudah saya rencanakan dengan
tidak mengulur waktu

MOTIVASI

Saya suka mencoba hal-hal baru

Saya senang menghadapi tantangan
dalam memecahkan masalah

Saya tidak mudah menyerah pada saat
menjalankan tugas yang sulit

Saya selalu meyakinkan diri bahwa
dimasa depan saya sukses

EMPATI

Saya mempunyai banyak teman dekat
dengan latar belakang yang beragam

Sulit bagi saya memahami sudut
pandang orang lain

Saya dapat membuat orang lain yang
tidak saya kenal bercerita tentang diri
mereka

Saya bisa menempatkan diri pada
posis oarang lain

KETERAMPILAN SOSIAL

Saya dapat menerima kritik dengan
pikiran terbuka dan menerimanya bila
hal itu dapat dibenarkan

Saya merasa sulit untuk
mengembangkan topik pembicaraan
dengan orang lain

Pada waktu berbicara dalam suatu
diskusi, saya sering salah tingkah
karena banyak orang lain yang
memperhatikan

Saya  mempunyai cara  yang
meyakinkan agar ide-ide saya dapat
diterimaorang lain




Lampiran 4

UJI VALIDITASDATA

corellations
PB1 | PB2 | PB3 | PB4 | PB5|PB6| PB7 | PB8 | PB9 | PB10 | PB
PB1 Pearson Correlation 1| 2047 078 .3017|.4627| .271°| 175 .3277| 227 .345| .603"
Sig. (2-tailed) .006| .477| .005| .000( .012| .109| .002| .037| .001| .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85
PB2 Pearson Correlation 2947 1| .109| 24871 .3027| 235 136 .3977| 212 .3717| .5227
Sig. (2-tailed) .006 .320| .022| .005| .031| .215| .000| .052| .000| .000
N 85 85 85 85| 85| 85 85 85 85 85 85
PB3 Pearson Correlation 078 .109 1| .3927| .3677| .4607| .487°| 209 .3427| .3667| .6087
Sig. (2-tailed) A77| 320 .000[ .001| .000| .000| .055| .001| .001| .000
N 85 85 85 85| 85| 85 85 85 85 85 85
PB4  Pearson Correlation 3017 2487 .3927 1| .4027| 4067 .3597| 2607 .212| .2837| .627"
Sig. (2-tailed) 005 .022| .000 .000[ .000| .001| .016/ .051| .009| .000
N 85 85 85 85| 85| 85 85 85 85 85 85
PB5  Pearson Correlation 4627 3027 .3677| .402” 1| .4777| .269| 238 .3217| .385 | .7027]
Sig. (2-tailed) .000[ .005| .001| .000 .000[ .013| .028] .003|] .000| .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85
PB6 Pearson Correlation 271°| 235 4607 .4067| .477" 1| .4007| .2847| .456°| .337°| .689"
Sig. (2-tailed) .012| .031| .000| .000| .000 .000| .008[ .000[ .002| .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85
PB7 Pearson Correlation A75| 136 4877 .3597| .2697 .4007 1| .3587| .3147| .4377| .616"
Sig. (2-tailed) 109 215 .000[ .001| .013| .000 .001| .003| .000| .000
N 85 85 85 85| 85| 85 85 85 85 85 85
PB8  Pearson Correlation 3277 3977| .209| .2607| .2387 .2847| .358" 1| 2397 .4327| 5907
Sig. (2-tailed) .002| .000] .055| .016| .028| .008| .001 .027[ .000[ .000
N 85 85 85 85| 85| 85 85 85 85 85 85
PB9 Pearson Correlation 227 212 3427 212| .3217| .4567| .3147| 239 1| .171] 5667
Sig. (2-tailed) .037| .052| .001| .051| .003| .000| .003| .027 A117|  .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85
PB10  Pearson Correlation 3457| 3717| .3667| .2837|.3857|.337°| .4377| 4327 an1 1| .6547
Sig. (2-tailed) .001| .oo0| .001| .009| .000f .002| .000| .000[ .117 .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85
PB Pearson Correlation 6037 5227| .6087| .6277|.7027|.6897| .616°| .5907| .566 | .654" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000[ .000[ .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 85 85 85 85 85| 85 85 85 85 85 85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

GM1 [GM2 | GM3 | GM4 | GM5 | GM6 | GM7 | GM8 | GM9 |GM10| GM
GM1 Pearson Correlation 1| 2707l .2407| .2967| .3797| .2847| .2637|.3597|.2937| .180 5977
Sig. (2-tailed) 013 .027| .006| .000| .008/ .015| .001| .007| .099 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM2 Pearson Correlation 270° 1| 215 .466°| .3197| .246| .3907|.3257| .181|.429” 6217
Sig. (2-tailed) .013 048 .000[ .003] .023] .000| .002| .098| .000 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM3 Pearson Correlation 2401 215 1| .ae1] 152 4917 2497 .199| .3987| .163 557"
Sig. (2-tailed) .027| .048 140 .164| .000[ .021| .068| .000| .136 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM4 Pearson Correlation 2967|466 | .161 1| .4027| .3637| .4857|.2987| .214| .348” 646"
Sig. (2-tailed) .006| .000[ .140 .000{ .001| .000| .006| .050| .001 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM5 Pearson Correlation 3797 .3197| 152 4027 1| 2547 .5087| .2217| .2407 .374” 6307
Sig. (2-tailed) .000[ .003| .164| .000 .019| .000[ .042| .027| .000 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM6 Pearson Correlation 2847 246" .4917| .3637| .254° 1| .3837| .237'| .114| .316" 5977
Sig. (2-tailed) .008| .023| .000| .001| .019 .000 .029| .301| .003 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM7 Pearson Correlation 2637 .3907| .249"| .4857| 5087 .3837 1| .3097| .3227| .475” 708"
Sig. (2-tailed) 015 .000| .021| .000| .000| .000 .004| .003| .000 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM8 Pearson Correlation 3597 .3257 199 2987 .2217| .237| .309” 1| .2217 .3607 5787
Sig. (2-tailed) .001| .002| .068| .006| .042| .029| .004 .042| .001 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM9 Pearson Correlation 2937| .181| .3987| 2147 240 114 3227 2217 1| .095 5287
Sig. (2-tailed) .007| .098| .000| .050| .027| .301| .003| .042 .388 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM10 Pearson Correlation 80| .4297| .163| .3487| .3747| .3167| .4757].3607| .095 1 6117
Sig. (2-tailed) .099 .000| .136| .001| .000| .003| .000| .001| .388 .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85
GM Pearson Correlation 5977|6217 5577| .646 | .630°| .5977| .7087|.5787| .5287| .611" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 85 85 85 85 85 85 85| 85| 85 85 85

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

KEl | KE2 | KE3 | KE4 | KE5 | KE6 | KE7 | KE8 | KE9 | KE10 | KE11 | KE12 | KE13 | KE14 | KE15 | KE16 | KE17 | KE18 | KE19 [KE20| KE
KE1 Pearson Correlation 1| .045| .3717| .177| .000| .117| .169| .130| .104| .4037| -.052| -.043] .072 117|236 111 164 -.018| .067| .189|.3037
Sig. (2-tailed) .683| .000[ .104| .996| .285| .122| .235| .345| .000| .638| .693| .516 .285|  .030 311| .133[ .871| .542| .083| .005
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE2 Pearson Correlation .045 1| -.048| .026| .3997| .168| .131| .083| .138| .068| .3627| .212| .046 3457|204 060 .067| .3937| .115| .169| .4547
Sig. (2-tailed) 683 663 .816| .000| .125| .233| .448| .206| .536| .001| .051| .677 .001| .061 585 545 .000| .294| .123| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE3  Pearson Correlation 3717 -.048 1| .3137| -o078| .199| .326°| .140| 175 .2957| .070| -.032| .219 234" .068 197 .3857| .193| .085| .2557 .3927
Sig. (2-tailed) .000[ .663 .004| .480| .068] .002| .201| .109| .006| .524| .773| .044 .031| .539 .070[ .000[ .077| .440| .019| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE4  Pearson Correlation 77|  .026| .3137 1| .195| 169 .3067| .189| .144| .174| -013| .103| .328" 162 .170 .087| .3967| .125| .083| .252 .4007
Sig. (2-tailed) .104|  .816| .004 .074| 123 .004| .083] .188] .112| .906| .347| .002 40 119 428 .000[ .255| .447| .020| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE5 Pearson Correlation .000[ .3997| -.078| .195 1| .036| .098| -.004| .064] .052| .204| 202 .213 3817 2827 045 033 .3807| .184| .090| .4347
Sig. (2-tailed) 996 .000| .480| .074 744 373 972 559 639 .062| .064| .050 .000| .009 686| .764| .000[ .091| .414| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE6 Pearson Correlation 117|168 .199| .169| .036 1| .129| a7a| 3277 2627 .093| -.108| .3327 092 202 051 277| -007[ .131| .2197 .3577
Sig. (2-tailed) 285 125 .068| .123| .744 238 .118| .002| .015| .396| .327| .002 405 .063 642 010 .947| .234| .044| .001
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE7  Pearson Correlation 169|  .131|.3267| .3067| .098 .129 1| .3367| .129| .4107| .3377| .3017| .158 243 152 265 .3367| .189| .134| .4457| 5447
Sig. (2-tailed) 122 233 .002| .004| .373] .238 .002[ .239| .000[ .002| .005| .148 025  .166 .014| .002[ .083] .221] .000| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE8  Pearson Correlation 130 .083| .140| .189| -.004| 171 .336 1| .57 209 .2787| 2667 .210 221 101 59| 2537 2227 .3257|.3257| .4727
Sig. (2-tailed) 235  .448 .201| .083| .972| .118| .002 152 055 .010[ .014| .054 042  .356 146 .020[ .041| .002| .002| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE9 Pearson Correlation 104 138 .175|  .144| .064| .3277| 129 157 1| .4627| .210| -.005| .198 .070[ .363" 203 2827 -.041| .165|.3437| .4237
Sig. (2-tailed) .345|  .206| .109| .188| .559| .002| .239| .152 .000[ .053] .965| .069 527  .001 .062| .009| .710[ .132| .001| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE10 Pearson Correlation 4037 .068|.2957| .174| .052| 2627 .4107| .209| .462" 1| s8] -.011] 110 190 3737 209 179 042 .136| .4937| .4917
Sig. (2-tailed) .000[ 536 .006| .112| .639| .015| .000| .055 .000 149 919| .318 .082| .000 055 .101| .704| .215| .000| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85




KE11 Pearson Correlation -052 .3627| .070| -.013| .204| .093| .3377| .2787| .210| .158 1| 4477 137 3657 .229° 230°| .183| .3697| .191|.3037| .5457
Sig. (2-tailed) 638 .001| .524| .906| .062| .396| .002| .010| .053| .149 .000[ .213 .001| .035 .034| .094| .001| .080| .005| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE12  Pearson Correlation -043[ .212| -032| .103| .202| -108| .3017| .266| -.005 -.011| .447" 1| .0s5| 4747 3647| .3907| .176| .4167| 2617 .173|.517"
Sig. (2-tailed) 693 051 .773| .347| .064| .327| .005| .014| .965| .919| .000 618 .000[ .001 .000[ .107| .000[ .016| .114| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE13  Pearson Correlation 072 .046| .219| .3287| .213| .3327| .158| .210| .198| .110| .137| .055 1 133 3377 111 3467 185  .200| .3687| .4467
Sig. (2-tailed) 516 .677| .044| .002[ .050| .002| .148| .054| .069| .318| .213| .618 225  .002 .312| .001f .090( .067| .001| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE14  Pearson Correlation A117| 3457 2347 .162| .3817| .092| 243 .2217| .070| .190| .365 | .4747| 133 1| .306” 3297 .102| .5457| .4537| .3707| .671
Sig. (2-tailed) 285 001 .031| .140| .000| .405| .025| .042| 527/ .082| .001| .000| .225 .004 .002| .355| .000[ .000| .000| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE15  Pearson Correlation 236"| .204| .068| .170| .282"7| .202| .152| .101| .3637| .3737| 2297 .364"| .3377| .306" 1 3617 2547 .2237| .197| .272]| 582"
Sig. (2-tailed) .030[ .061| .539] .119| .009| .063| .166| .356| .001| .000[ .035| .001| .002 .004 .001| .019| .040[ .070| .012| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE16  Pearson Correlation 11| .oeo| .197| .087| .045| .051| .265| .159| .203| .209| .2307 .3907| .111 3297 361" 1| .3187| .403"7| .2507 .3517| .525"
Sig. (2-tailed) 311 585 .070| .428| .686| .642| .014| .146| .062| .055| .034| .000| .312 .002| .001 .003| .000| .021| .001| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE17  Pearson Correlation 164 .067|.3857| .3967| .033| .277| .336°| .253| .2827| .179| .183| .176| .346" 102|254 318" 1| 191 2417 .3137| .509”
Sig. (2-tailed) 133 545 .000| .000[ .764| .010[ .002| .020| .009| .101| .094| .107| .001 .355|  .019 .003 .080| .026| .003| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE18  Pearson Correlation -018 .3937| .193| .125| .380°| -.007| .189| .222°| -041| .042| .3697| .416°| .185| .545°| .223"| .4037| .191 1| .3717| .2537 598"
Sig. (2-tailed) 871 .000[ .077| .255| .000| .947| .083| .041| .710| .704| .001| .000| .090 .000[  .040 .000[ .080 .000| .019| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE19  Pearson Correlation .067| .115| .085 .083| .184| .131| .134| .3257| .165| .136| .191| .2617| .200| .4537| .197 2507 2417 3717 1| .3087| .5217
Sig. (2-tailed) 542 294 .440| 447 .091| 234 221 .002| .132| .215| .080| .016| .067 .000[ .070 .021| .026[ .000 .004| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE20 Pearson Correlation 189  .169| .255| 2527 .090| .2197| .4457| .325°| .343"| .493"| .303"7| .173| .368" 3707 272 3517 .3137| .2537 .308" 1| .6327
Sig. (2-tailed) .083| .123| .019| .020( .414| .044| .000| .002| .001| .000| .005| .114| .001 .000| .012 .001| .003[ .019| .004 .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85
KE Pearson Correlation 3037| .4547| 3927 .4007| .4347| 3577 5447 4727 .4237| .4917| 5457| 5177| 446 6717 5827 5257 .5097| .5987| .5217|.632" 1
Sig. (2-tailed) .005| .000[ .000{ .000| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000[ .000| .000 .000[  .000 .000| .000[ .000[ .000| .000
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85| 85 85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




A.Réliabilitas

Perilaku Belajar

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 85 100,0
Excluded® 0 0
Total 85 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,815 10
Gaya Mengajar Dosen
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 85 100,0
Excluded® 0 0
Total 85 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,805 10
K ecerdasan Emosional
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 85 100,0
Excluded?® 0 0
Total 85 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,834

20
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B. Asums Klask

1. Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PA PB GM KE
N 85 85 85 85
Normal Parameters®® Mean 7.376 39.52 40.86 75.64
Std. Deviation 1.2628 4.651 4.077 8.405
Most Extreme Differences Absolute .158 .071 .148 .103
Positive .158 .062 .148 .103]
Negative -.148 -.071 -.080 -.091
Kolmogorov-Smirnov Z 1.460 .652 1.366 .947
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .789 .068 .331

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Multikolinieritas

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) -2,074 ,634 -3,271| ,002
Perilaku Belajar ,056 ,011 412 5,094 | ,000 ,895| 1,118
gaya Mengajar 037 012 238| 2,905 004| 922| 1,084
osen
Kecerdasan ,027 ,006 ,360| 4,362 ,000| ,858| 1,165
Emosional

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi
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3. Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 222 ,365 ,609 ,545
Perilaku Belajar ,005 ,006 ,085 741 ,461
Gaya Mengajar Dosen ,008 ,007 ,136 1,197 ,235
Kecerdasan Emosional -,005 ,004 -, 176 -1,499 ,138

a. Dependent Variable: Absolut



C.Regresi L

inier Berganda

Uji Hipotesis

1. Koefisen Korelas dan Koefisien Deter minas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,726% 527 ,509 44240

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Gaya Mengajar Dosen,
Perilaku Belajar

Lampiran 9

2. UjiF
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 17,635 3 5,878 | 30,035 ,000°
Residual 15,853 81 ,196
Total 33,488 84

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Gaya Mengajar Dosen, Perilaku Belajar

3. Ujit
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,074 ,634 -3,271| ,002
Perilaku Belajar ,056 ,011 412 5,094 ,000
Gaya Mengajar Dosen ,037 ,012 ,238 2,995 ,004
Kecerdasan Emosional ,027 ,006 ,360 4,362 ,000

a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi



Statistik Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tk PA 85 2.50 5.00 3.6882 .63140
PB 85 26.00 49.00 39.5176 4.65119
GMD 85 30.00 49.00 40.8588 4.07709
KE 85 60.00 97.00 75.6353 8.40471
Valid N (listwise) 85

Lampiran 3
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